BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di RSU Wonolangan Kabupaten

Probolinggo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1
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5.1.3

5.14

Sistem pengelolaan rekam medis rawat jalan khususnya di penyimpanan
dokumen rekam medis yaitu petugas yang melakukan retrieval dokumen
rekam medis rawat jalan masih berkurang serta petugas filing masih
berlatar belakang Pendidikan SMA. Selain itu, sarana prasarana
penyimpanan dokumen rekam medis masih kurang sehingga terjadi
penumpukan dokumen rekam medis yang dapat memicu terjadinya
misfile dokumen rekam medis.

Dari hasil misfile sebelum implementasi tracer, didapatkan bahwa
kejadian misfile di ruang filing rawat jalan sebesar 6,5% sehingga
menyebabkan petugas filing kebingungan dalam mencari dokumen
rekam medis yang hilang atau kesalahan tata letak (misfile).

Dari hasil misfile setelah implementasi tracer, didapatkan bahwa terjadi
penurunan tingkat misfile dokumen rekam medis sebesar 5,1% dari 6,5%
sebelum digunakannya tracer menjadi 1,4% sehingga dengan adanya
tracer dapat mempermudah petugas filing dalam mencari dan
penyimpanan dokumen rekam medis yang dapat meminimalisir
terjadinya kesalahan tata letak atau dokumen rekam medis yang hilang
(misfile).

Angka kejadian misfile sesudah implementasi tracer lebih rendah

dibandingkan dengan angka kejadian misfile sebelum implementasi
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tracer. Hal ini menandakan pentingnya penggunaan tracer dalam

melakukan kegiatan retrieval dokumen rekam medis. Selain itu juga,

petugas filing pada saat menyimpan kembali dokumen rekam medis di

rak penyimpanan dengan menggunakan tracer merasa menjadi lebih

mudah dan lebih efisien.

5.2 Saran
5.2.1 RSU Wonolangan

5.2.1.1 Untuk petugas filing diperlukan kompetensi rekam medis dengan
dilakukan melalui pelatihan di bidang rekam medis atau
penambahan tenaga kerja rekam medis minimal D-11l RMIK.

5.2.1.2 Diperlukan penambahan rak penyimpanan dokumen rekam medis
agar dokumen rekam medis tertata dengan rapi.

5.2.1.3 Diperlukan penyediaan tracer yang berbahan kuat dan berwarna
untuk meminimalisir terjadinya misfile dokumen rekam medis.

5.2.1.4 Diperlukan sosialisasi kepada petugas tentang SOP peminjaman
dan pengembalian dokumen rekam medis

5.2.1.5 Dilakukan penyisiran dokumen rekam medis secara berkala
(mingguan) sehingga meminimalisir terjadinya salah tata letak
dokumen rekam medis.

5.2.2 Institusi Pendidikan
Perlu adanya pengembangan untuk penelitian selanjutnya tentang

misfile dokumen rekam medis.
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